BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologl dan informasi diera globalisasi tentu memicu
perubahan pada berbapai sektor industric Gempuran efek globalisasi seclah
memaksa semua harus berkembang dﬂmnnasi mengikuti perkembangan
zaman untuk 1etnphu‘hhm Salah saty Mw:ﬂnml perkembangan dan
perubahan vang cukup SJEuEEknﬂhHumlﬂ‘ln film horor Indonesia. Industri film
horor di Indonesia m%:ﬂh{ industri film yany paling diminati pasar
MKmkur@mm TS, Agama, MEMM Sildonesia yang
kaya akan kepercayaan mistis menjadikan film hotor Indonesia mudah diterima
nlﬂmyﬂnht Dengan penggunnan strategi pemasaran M‘lﬂﬂm djgtnl
nmh.Mkcmksmn film horor Indonesia semakin tﬂhﬂhhht.

Salah satu film yang sukses dengan strategi pemasaran melshui media sosial
odulah film “KKN di Desa Penari™. Film “KKN di Desa Penari™ menl;lli‘.m film
'ﬁﬂtgﬁ:umh:n'ﬂ'}mg tayang perdana pada 30 April 2022di bioskop Indonesia. Film
mi diproduksi oleh MD Pictures dan Pichouse Films yang disutradarni Awi Suryadi.
Film *KKN di Desa Penari” diangkat berdasarkan cerits yang sempat vira/ di media
sosial Twirer pada tahun 2019 silam. Cerita yang ditulis oleh akun bernama
fi S:Mﬂm w perhatian dari pengguna Twitter dan sempat
mmmmmmg Twitter Indonesia. Setelah ramai
diperbincangkan, cerita ini pun dlmgkﬂ! mmpﬂlﬂhﬂh novel, sebelum akhimya
diadaptasi menjadi film Mjﬂdmﬁmw Film ini pun dijadwalkan
tayang pada Maret 2020, tetapi dengan adanya pandemi Covid-19 film ini
mengalami penundaan penayangan selama 2 tohun. Dengan adanva penundaan
penayangan selama 2 tahun, film *KKN di Desa Penari” ternyata tetap menjadi top
e mind film horor Indonesia. Terbukti dengan mampu memecahkan rekor menjadi
film terloris sepanjang masa, dengan jumlsh total 9.2 juta penconton dalam satu
bulan penavangan di bioskop.



Strategi pemasaran film “KKN di Desa Penari™ berhasil mengoptimalkan
peran media sosial dan memanfastkan konsep AIDA sebagai penguat eksistensi
yang ada sebagai strategil pemasaran yang efekiif mendotangkan minat penonton
untuk menonton film tersebul. Proses pemasaran sebenamya sudah mulai terjadi
pada owal perjalanan cerita “KKN di Desa Penari”™ vang vira/ di media sosial
Twirter pada tahun 2019, Cerita vang dibuat oleh akun bernama
@ SimpleM81378523 mengklaim bahwa cerita yang dibustnya adalah centa
berdasarkan kisah nyata. Cerita inf pun tidak hnp wiral dimedia sosial Twitter
tetapi juga dimedia sosinl lain seperti Instagram. TikTok, dan YouTube. Kisah
“KKN di Desa Penari” juga sempat naik di beberapa acara televisi yang tentu saja
membuat kisah ini semakin dikenal publik. Simpleman selikn orang yang
mengunggah kisah “KKN di Desa Penari” juga menjadiksn kissh ini menjadi
sebuah novel berjudul sama, Tak kalah ramai, penjuslan novelnya ptifitembus 10
ribu pemesan saut pembukaan Pre-Order.

Memanfaatkan peluang dan momentum vang ada. Manoj Panjabi selaku
Phoduser MD Piktures akan menggarp eerita “KKN di Desa Penari™ miefjai film.
Dilansit dari Kompas.com edisi 26 September 2019, salah satu alosan pembuatan
film ini karena animo masyarakal yang sangat tinggi. “Saya dengar dan baca

a;ihtgm don menunit sayn sangat berpotensi, "kt !himnj Tidak seperti
kebanyakan film yang belum memiliki pasar ].rm'lglpmﬂ’k.'ﬁlm “KKN di Desa
Penari”™ suduh memiliki calon penonton bahkan sebelum film ini dibuat. Peluang

Eiengan memanfaatkan momentum dan strategi pemasaran AIDA melalui
media sosial yang tepat, film *KKN di Desa Penari” berpotensi menjadi kiblat baru
dalam pemasaran fitm horor Indonesia Perkembangan media sosial diera 4.0 kini
sudah semakin maju dan berkembang. Kebutuhan masyarakat modern yang ingin
serba mudah dan cepal tentu memicu perkembangan media sosial agar terus
memenuhi kebutuhan mereka, Dapat kita [that dengan aplikasi sosial media yang
terus memperbarui fitr dan tampilan sehingga mampu memperishankan
eksistensinya di tengah tuntutan pengguna media sosial. Media sosial juga sudah
menjadi salah satu bagian dalam kehidupan sehari-hari. tak hanya menjadi sarana

Pt



hiburan dan kreatif, akan tetapi dijadikan sumber informasi bagi kebanyakan
penggunz. pengguna media sosial benar-benar dimonjakan dengan kemudahan dan
kecepatan dalam mengakses segala informasi yang dikehendaki. Hal ini tentu
banyak dimanfaatkan para pengpuna media sosial, salah satunya sebagai media
pemasaran,

Dengan berbagai kemudahan dan jangkavan akses yang luas, media sosial
dianppap efeknf sebagul media mcm;ﬂ!ﬁlh dan memasarkan suatu produk,
salah satunya adalah pemasarin ﬁﬁn. Sut-p karya film komersil tentu
membutuhkan kegiatan pemasaran sebagai upaya memperkenalkan film agar
menark minat penomton, th:ihﬁpmﬂm_un dalam sebush hhglﬂm merupakan
sebiaah pammeter sukses tiduknya film tersebut. Semakin banyak jumlah penonton,
tentu ﬁgﬂi:m banyak keuntungan yang diperoleh dalum sebuah karya film
komersil. Suhﬂgus apapun kualitss audio visual dan corita dalam sebuab karva film

nﬁﬂfw adanya pemasaran yang baik tentu mnmlhhﬁ:ﬂ.ﬁﬁﬂthm
mend!pﬁhnylk penonton. Dahulu pemasaran flm komersial dilakukan dengan
menggunakan media-media massa konvensional berupa poster, baliba, Koran,
mdio, dun televisi, Seiring perkembungan teknolog yang ada, media berbasis
miernet seperti media sosial muls menjamuor dengan mlﬂed;;mm] yang
menawarkan kecepatan informasi dan kemudahan hagh setiap penggunanya tentu
menjadi daya Larik tersendin bagi para penpgunanya.
mﬂ media  sosial _#ndiri mem;nkm sgbuah  upaya untuk
mmwmm ataupun layinan jasa yang diciptakan oleh perusahaan
melalui media sosial yang djdnlnmn}'n mmm ;Ilngguna atau masyarakat
yang terlibat sebagai lu_’[m_l:gﬁm pemasaran {anﬁl:ar & Mikhriani, 2017},
Pemasaran media sosizl juga dapat didefinisikan sebagai alat yang berguna bagi
para peloku bisnis untuk mengenal lebih dalam dan memahsmi suatu hubungan

serta memenuhi sesuatu yang dican atau kebutuhan konsumen yang dibangun
melaluil media sosial secara efektif dan efisien (Kusuma & Putrt, 2019). Maka dari
itu sebuah perusahaan haros dapat menjelaskan dan membuat pelanggan menjadi
tertarik denpan favanan atau produk yang ditawarkan sehingma informasi tersebut
dapat menyebar secara luss di media sosial.



Gambar 1. 1 Popilusi pengguna sosial media Indonesia tahun 2022

Media pempsaran produk metahn medis sosiol terbukti lebih efektif terlebih

untuk produk-produk bar. Dengan enggaran yang lebili murah, pemasaran produk

menggunaknn media sosial jugs mampu meraih jangkauan yang lebih luas. Tertebih

di era digital saat ini, media sosial telah menjodi suatu kebutuhan bagi

penggunanyn. Dengon begitu, pemasaran film komersil melalo media, sosial
bukanlah hal yang tidok mungkin.

Berdasarkan paparan distas peneliti tertorik untuk melakukan penelitian

Iebih dalam mengenai strateg pemasamn film “KEKN di Desa Penon™ vang mampu

mendapat jumlah penonton terbanynk sepanjang sejamh film bioskop Indonesia

dengan penundaan penayangan selama 2 tahun,

1.2

1.3

1.4

Rumusan Masalah

Berdasyrkan latar belaknng disas. mako dapat dirumuskan masatah dalam
penelitian ini yaitu, Bagsimana film “KKN di Desa Penari” mampu
mempertabankan sksistonsinya ditengah penondasn selama 2 tahun dan
berhasil meraih 92 jiita penonton T

Batasan Masalah

Agar pembahasan pada penelitian ini tidok meluas, maka pada skripsi ini
peneliti membatasi permasalahan pada alasan mengapa strateq pemasaran
film “KKN di Desa Penari™ bisa tetap efektif ditengah penundaan selama 2
tahun

Tujuan Penelltian

Dengan mengacy pada konteks don rumusan masalah, Adapun tujuan yang



mgin dicapai vaitu mengetahui lebih detail tentang strategi pemasaran film
“KKN di Desa Pepari” yang mampu mendapat 9.2 juta penonton dengan
penundaan penayangan selama 2 tahun yang selanjutnya bisa digunakan
sebagai salah satu acuan atau kiblat baru dalam pemasaran film horoe
Indonesia.

1.5 Manfaat Penelitian
. Manfaat Akademis

Penelitiafi ini diharapkin dapat menjadi bahan rujukan, menambah

wawasan dan pengetahuan tentang pemanfantan konsep AIDA sebagai

strategi pemasaran fim horor Indonesia.
2 Manfust Praktis

a) Bagp penulis penelitian ini dibarapkan ﬁmﬂﬁl sarana yang
bermanfaat  dalam  mengimplementastken  wawasan  dan
pengetahuan penulis tentang pemanfastan media sosial dan
memanfastkan momentom sebagai strateg) pemasaran film. .

b) Bagi peneliti selanjutnya penelition ini diharapkan dapat menjadi
bahan rujukan dan refrensi sehingga dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan wawssan kedepannya

¢) Bagi perusahaan (Production House) penelition ini diharapkan
dﬂpﬂl menjﬂd-l referensi strategi pemasamn film- film  horor

Indonesia dengan meman faatkan momentum dan media sosial agar

1.6 Sistematika BAB

Sistematika penul:is:m secara sistematis bertujuan untuk membantu peneliti
memahami masalah dalam penelitian. Penelitian ini disusun dengan gaya penulisan
sistematis sebagai berikut:

BAB 1 Pendahulnan

Pendahuluan memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan

masalah, tujuan measalah, dan sistematika bab.

BAB I Tinjauan Fustaka



Tinjuuan pustaka memuat penelitian terdahulu, landasan teori, dan kerangka
berfikir.

BAB 3 Metode Penelitian

Metode penelitian memuat desain penelitian yang berisikan jenis penelitian,
penjelasan mengenai ﬂhjek -=u E.ﬁjﬁk pmﬂl:.tlln. sumber data
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